
 

 
 
 

STUDI TINGKAT KESEJAHTERAAN KELUARGA PETANI KELAPA SAWIT 

ANGGOTA KUD KARYA MAKMUR DI DESA SUMBU SARI 

KECAMATAN MESUJI RAYA KABUPATEN 

OGAN KOMERING ILIR 
 
 
 
 
 
 

 
Oleh 

 
EKO WAHYUDI 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

 
PALEMBANG 

 

2021



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

STUDI TINGKAT KESEJAHTERAAN KELUARGA PETANI KELAPA SAWIT 

ANGGOTA KUD KARYA MAKMUR DI DESA SUMBU SARI 

KECAMATAN MESUJI RAYA KABUPATEN 

OGAN KOMERING ILIR



 

 
 
 

MOTTO 
 

 

“Mulai dari tempat-mu berada, guanakan yang kamu punya, lakukan yang kau 

bisa” 

 

 
 
 
 
 
 
 

Skripsi ini kupersembahkan kepada: 
 
 

 

 Kedua orang tua : Ayahanda Sutarman 
dan Ibunda Wagiyah yang selalu 
memberikan semangat, mendoakan 
keberhasilanku dan terima kasih atas 
semua jerih payah yang telah diberikan 
selama ini. 

 

 

  Kepada adikku Novi Lestari dan  Mawar 
Khoirunnisa yang telah memberikan 
semangat dan selalu mendoakanku.hingga 
selesai tugas skripsiku. 

 

 

  kepada sahabatku-sahabat 
seperjuanganku : Kosan Cemara terima 
kasih telah membantu dalam segala hal 
dan selalu memberi semangat. 

 

 

  Orang Terkasihku. 
 

 

  Almamater tercinta.



RINGKASAN  
 

 
 

EKO  WAHYUDI.  “Studi  Tingkat  Kesejahteraan  Keluarga  Petani  Kelapa 
Sawit Anggota KUD Karya Makmur Di Desa Sumbu Sari Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir”.  (Dibimbing oleh  SISVABERTI  AFRIYATNA 

dan RAHMAT KURNIAWAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pendapatan yang di proleh 
petani kelapa sawit di Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 
Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit Kecamatan Mesuji Raya 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Di Desa Sumbu Sari 
Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Berapa besar pendapatan petani anggota KUD Karya Makmur 
dari Usahatani sawit di Kecamatan Mesuji Raya dan Bagaimana tingkat kesejahteraan 
petani  kelapa  sawit  anggota  KUD  Karya  Makmur  di  Kecamatan  Mesuji  Raya. 
Metode  penelitian  yang  di  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  survei. 
Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple rondom 
sampling, artinya peneliti mengambil anggota sempel secara acak tanpa 
memperhatikan  stara  pada  populasi  yang  dipilih.Dalam  penelitian  ini  jumlah 
responden yang di ambil sebagai sampel sebanyak 10% dari 671 petani anggota KUD 
Karya Makmur. Sehingga di dapat 67 orang petani anggota KUD Karya Makmur 
yang akan dijadikan sample. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan 
menggunakan   alat   bantu   berupa   daftar   pertanyaan   yang   telah   dipersiapkan 
sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuanlitatif.  Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Pendapatan yang diperoleh 
Petani Kelapa Sawit Anggota KUD Karya Makmur Di Desa Sumbu Sari Kecamatan 
Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan rata-rata sebesar Rp. 52.623.639 
dalam Setahun.Petani Kelapa Sawit Anggota KUD Karya Makmur Di Desa Sumbu 
Sari Kecamatan Mesuji Raya  Kabupaten Ogan Komering Ilir sebanyak 67 orang 
petani contoh masuk dalam katagori sejahtera karena telah sesuai dengan Tahapan 
dan  indikator  Keluarga  Sejahtera  berdasarkan  data  dari  BKKBN  (2009)  adalah 
sebagai berikut: keluarga Pra Sejahtera 12 KK (18%), keluarga Sejahtera I sebanyak 
17 KK (26%), Keluarga Sejahtera II sebanyak 18 KK (27%), Keluarga sejahtera III 
sebanyak 11 KK (16%) dan Keluarga sejahtera III Plus hanya 9 KK (13%).



SUMMARY  
 

 
 

EKO WAHYUDI. "Study of Family Welfare Level of Oil Palm Farmers, 
KUD Karya  Makmur Members in Sumbu Sari Village, Mesuji Raya Subdistrict, 

Ogan Komering Ilir Regency". (Supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and 
RAHMAT KURNIAWAN). 

This study aims to determine the income earned by oil palm farmers in Mesuji 
Raya District, Ogan Komering Ilir District and to determine the level of welfare of oil 
palm farmers in Mesuji Raya District, Ogan Komering Ilir Regency. This research 

was conducted in Sumbu Sari Village, Mesuji Raya District, Ogan Komering Ilir 
Regency. The formulation of the problem in this study is how much income of KUD 

Karya Makmur farmer members from oil palm farming in Mesuji Raya District and 
how the welfare level of oil palm farmers who are members of KUD Karya Makmur 
in  Mesuji  Raya  District.  The  research method  used  in  this research  is a  survey 

method.  The  sampling method  used  in this study was  simple  rondom  sampling, 
meaning that  the  researcher  took  the  sample  members randomly without  paying 

attention  to  the  level  of  the  population  chosen.  In  this  study,  the  number  of 
respondents taken as a sample was 10% of the 671 farmer members of KUD Karya 
Makmur who sold palm oil production to PT. Aek Tarum Samporna Agro. So that 67 

farmers  who  are  members  of  the  KUD  Karya  Makmur  will  be  sampled.  Data 
collection techniques used in this study were direct observation and interviews with 

respondents using tools in the form of a list of questions that had been prepared in 
advance. The data analysis method used was quantitative descriptive analysis. Based 
on the results of the study, it is known that the income obtained by oil palm farmers 

who are members of KUD Karya Makmur in Sumbu Sari Village, Mesuji Raya 
District, Ogan Komering Ilir Regency is an average of Rp. 52,623,639 in a year. Oil 
Palm Farmers Members of KUD Karya Makmur in Sumbu Sari Village, Mesuji Raya 

District, Ogan Komering Ilir Regency, as many as 67 sample farmers are included in 
the prosperous category because they are in accordance with the stages and indicators 

of  a  Prosperous  Family based  on  data  from  BKKBN (2009)  are  as follows: 12 
families of pre-prosperous families (18%), 17 families of Prosperous families (26%), 
18 families of Prosperous families (27%), 11 families of prosperous families (16%) 

and III Plus prosperous families only 9 families (13%).
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
 

 

A. Latar Belakang 

 
Prioritas pembangunan di Indonesia diletakan pada pembangunan bidang 

ekonomi dengan titik berat pada sektor pertanian. Sektor pertanian masih 

memegang peranan penting bagi perekonomian nasional. Hal tersebut didasarkan 

pada peranannya sebagai penyedia bahan pangan, bahan baku industri, sumber 

pendapatan bagi jutaan petani yang terbesar di seluruh Indonesia, serta sebagai 

sumber penghasilan devisa negara setelah sektor minyak gas. Pertanian mencakup 

beberapa subsektor, yaitu tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, perternakan, 

dan perikanan (Oktaliando dalam Nuryana, 2018 ).Sektor pertanian merupakan 

sektor primer mampu memberikan konstribusi secara langsung terhadap 

kesejahtraan rumah tangga tani. Hal ini tergantung pada tingkat pendapatan 

usahatani dan surplus yang di hasilkan oleh sektor itu sendiri. Dengan demikian, 

tingkat pendapatan usahatani,disamping merupakan penentu utama kesejahteraan 

rumah tangga tani juga sebagai salah satu faktor penting yang mengondisikan 

pertumbuhan ekonomi, (Mosher,1987). 

Dalam perkembangannya di Indonesia, pemerintah terus melakukan upaya 

untuk penyempurnaan terhadap perkembangan pola perkebunan kelapa sawit.Hal 

tersebut dilakukan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

perkebunan, terutama bagi petani pengolahan.Pola perkebunan ini rakyat mulai 

dirancang pada tahun 1974/1975 dan di perkenalkan dalam bentuk proyek 

NES/PIR-BUN di daerah perkebunan pada 1977/1978.Dalam konsep PIR, 

perusahaan perkebunan, baik pemerintah maupun swasta, berperan sebagai inti, 

sedangkan  perkebunan  rakyat  sebagai  plasma atau  peserta. Tujuan  utama  PIR 

adalah mengangkat harkat hidup petani dan keluarga dengan cara meningkatkan 

produksi dan pendapatan usahatani (Fauzi et al,.2012). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa 

sawit di Indonesia.Dengan luas areal perkebunan kelapa sawit rakyat 554.227 ha 

1
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dan dengan produksi kelapa sawit mencapai 1.407.992 ton.Luas wilayah serta 

mendukungnya   kondisi   lahan   di   Sumatera   Selatan   terhadap   komonditas 

perkebunan menyebabkan provinsi ini memiliki potensi perkebunan yang cukup 

menjajikan.selain adanya perkebunan milik negara seprti yang di kelolah oleh 

PTPN  Nusantara,  terdapat  juga  perkebunan  yang  dimiliki  dan  di  kelola  oleh 

rakyat. Perkebunan ini menghasilkan tanaman seprti karet, kopi, kelapa sawit dan 

lain-lain (Direktorat Jendral Perkebunan 2018) 

Perkebunan  Kelapa  Sawit  Sumatera  Selatan menunjukkan  perkembangan 

yang cukup meyakinkan sehingga makin meningkatkan peranannya dalam 

perekonomian   Sumatera   Selatan.Luas   areal   kebun   sawit   Sumatera   Selatan 

mencapai  1.1  juta  hektar  baik  yang  diusahai  oleh  perusahaan  swasta  maupun 

rakyat. Pangsa kebun sawit rakyat mengalami peningkatan sehingga pada tahun 

2019 sekitar 50 persen dari luas kebun sawit Sumatera Selatan merupakan kebun 

sawit rakyat. Porsi kebun sawit Sumatera Selatan ini di atas porsi kebun sawit 

rakyat nasional yang hanya 42 persen.Selain akibat peningkatan luas areal, 

produktivitas minyak perkebunan sawit Sumatera Selatan juga mengalami 

pertumbuhan dan masih bertumbuh kedepan. Kombinasi pertumbuhan luas dan 

produktivitas tersebut mengakibatkan produksi CPO Sumatera Selatan mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun sehingga tahun 2019 telah mencapai sekitar 3 juta 

ton atau sekitar 10 persen produksi CPO nasional. Volume ekspor minyak sawit 

Sumatera Selatan juga mengalami peningkatan dan nilai ekspor yang cenderung 

meningkat.Dengan  meningkatnya  luas  kebun  sawit  Sumatera  Selatan,  jumlah 

petani sawit juga meningkat.Manfaat kehadiran perkebunan sawit di Sumatera 

Selatan, bukan hanya dinikmati mereka yang memiliki atau bekerja di kebun 

sawit.Perkebunan sawit juga menjadi salah satu lokomotif perekonomian yang 

menarik pertumbuhan sektor-sektor ekonomi Sumatera Selatan baik dalam Output, 

pendapatan maupun nilai tambah. Bahkan perkebunan sawit juga menarik dan 

mengintegrasikan perekonomian pedesaan dan perkotaan Sumatera Selatan 

Kecamatan Mesuji raya merupakanpenyumbang  produksi kelapa sawit di di 
 

Kabupaten   Ogan   Komering   Ilir   dengan   luas   lahan   seluas   525   ha,   dan



3  

 
menghasilkan produksi sebesar 3.098 dengan produktivitas sebesar 5,90. Jumlah 

produksi di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang masih dapat terus meningkat 

melihat areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki 

jenis tanah pedsolik, latasol, hidromofik, alluvial dan regosol, dimana jenis tanah 

tersebut jenis tanah yang baik untuk tanaman kelapa sawit. Untuk lebih jelasnya 

Luas Areal, Produksi Dan Prokduktivitas Perkebunan Kelapa Sawit Plasma 

Menurut Kabupaten Di Ogan Komering Ilir pada tahun 2017 telihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1. Luas Areal, Produksi Dan Prokduktivitas Perkebunan Kelapa Sawit 
Plasma Menurut Kabupaten Di Ogan Komering Ilir, 2017 

 

No Kabupaten/kota Luas 
areal 
(ha) 

Produksi 
(Ton) 

Produktivitas 
(ton/ha) 

1. 
2. 
3. 

4. 
5. 
6. 

7. 
8. 

9. 
10. 
11. 
12. 

13. 
14. 
15. 

16. 
17. 
18. 

Lempuing 
Lempuing Jaya 
Mesuji 

Sungai Menang 
Mesuji Makmur 
Mesuji Raya 

Tulung Selapan 
Cengal 

Pedamaran 
Pedamaran Timur 
Tanjung Lubuk 

Teluk Gelam 
Kayuagung 
Sirah Pulau Padang 

Jejawi Pampangan 
Pangkalan Lampam 

Air Sugihan 

15 
9.288 
1.463 

144 
2.010 

525 

187 
62 

531 
1.761 

887 
891 
320 

- 
244 

- 

51 
3.042 

121 
102.544 
16.510 

536 
18.020 
3.098 

455 
47 

2.483 
15.425 

1.980 
10.122 
2.408 

- 
1.458 

- 

108 
18.434 

8,06 
11.04 
11,28 

3,72 
8,96 
5,90 

2,43 
0,75 

4,67 
8,76 

2,23 
11,36 
7,52 

- 
5,97 

- 

2,11 
6,06 

 Jumlah 21.421 193.749 100,82 

 

 
 

Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2018 
 

 

Bedasarkan Tabel 1. Terdapat 18 Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering 
 

Ilir yang menghasilan kelapa sawit. Luas perkebunan kelapa sawit rakyat terluas
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terletak di Kecamatan Air Sugihan dengan luas lahan seluas 3.042 ha dan 

menghasilkan    produksi    sebesar18.434    ton    dengan    produktivitas    sebesar 

6,06.Sedangkan Kecamatan Lemping menjadi perkebunan kelapa sawit rakyat 

tersempit dengan luas areal hanya 15 ha dengan menghasilkan produksi sebesar 

121 ton dengan produktivitas sebesar 8,06, sedangkan untuk Luas Areal dan 

Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Menurut Kecamatan Mesuji Raya di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2019 telihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 
 

Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat  Menurut 

Kecamatan Mesuji Raya di Kabupaten Ogan Komering Ilir,  2019 
 

No Desa Luas Areal (ha) Produksi (ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 
 

16 
 

17 

Balian 

Bumi Makmur 

Mataram Jaya 

Kerta Mukti 

Sumbu Sari 

Gedung Rejo 

Rotan Mulya 

Kemang Indah 

Cipta Sari 

Suka Sari 

Embacang 

Sidyo Mulyo 

Mulya Jaya 

Sumber Baru 

Dabuk Makmur 

Embacang 

Permain 

Balian Makmur 

2.236 

1.708 

1.491,5 

1.416 

1.406 

1.328 

1.296 

1.246 

1.228 

1.201 

1.148 

1.084 

1.06 

758 

750 
 

605 
 

- 

- 

2.220,0 

1.770,0 

2.127,0 

1.827,8 

1.790,0 

1.620,0 

- 

1.535,0 

1.501,2 

- 

1.422,0 

1.325,0 

947,5 

83,0 
 

86,5 
 

- 

 Jumlah 1.8715,5 18.255 

 

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019 
 

Bedasarkan Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit 
 

Rakyat  Menurut  Kecamatan  Mesuji  Raya  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir, 
 

2019, Produksi kelapa sawit terbanyak terdapat di Desa Bumi Makmur Kecamatan
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Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas lahan seluas 1.708 ha 

dan menghasilkan produksi sebanyak 2.220,0 ton. 

Kecamatan Mesuji Raya merupakan salah satu Kecamatan yang berpotensial 

untuk tanaman kelapa sawit, yang mana di Daerah ini terdapat progam pola 

perkebunan inti rakyat yang di olah oleh pemerintah maupun swasta yang berperan 

sebagai inti sedangkan perkebunan rakyat sebagai plasma atau peserta. Lokasi 

permukiman  transmigrasi  di  kawasan  Kecamatan  Mesuji  Raya  dibangun  pada 

1982-1983, yang meliputi trasmigrasi dari Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, 

DIY, dan Bali, dan di bagi menjadi 17 desa. Kecamatan Mesuji Raya merupakan 

sentra perkebunan kelapa sawit dengan total jumlah petani dan produksi kelapa 

sawit terbesar di Kecamatan Mesuji Raya. Jumlah petani di Kecamatan Mesuji 

Raya sebanyak 10.504 kk sedangkan jumlah petani di Kecamatan Mesuji Raya 

tersebut sebanyak 603 kk serta memiliki 6 Koperasi Unit Desa 

 
 

Tabel 3.Daftar Nama Koperasi di Kecamatan Mesuji Raya, 2018. 
 

 

No Nama Koperasi Nama Desa Jumlah Anggota 
 

KUD (orang) 

1. 
 

2. 
 

3. 
 

4. 
 

5. 
 

6. 

KUD Bina Sejahtera 
 

KUD Sedia Mukti 

KUD               Karya 

Makmur 

KUD Mulya Jaya 

KUD            Permata 

Bunda 

KUD Rahayu Bhakti 

Kerta Mukti 
 

Gedung Rejo 

Sumbu Sari 

Mulya Jaya 

Mataram Jaya 

Sumber Baru 

673 
 

611 
 

671 
 

576 
 

723 
 

379 

 Jumlah  3.633 

 

 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, 2018.
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Berdasarkan  Tabel  3  diatas  menunjukkan  bahwa  jumlah  koperasi  yang 

berada di Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir terdapat enam 

koperasi yang terletak di masing-masing Desa di Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Koperasi Karya Makmur yang terletak di Desa 

Sumbu Sari bergerak pada bidang unit usaha perkebunan kelapa sawit dan simpan 

pinjam. 

Koperasi Karya Makmur adalah  merupakan koperasi unit desa (KUD) yang 

didirikan untuk membangun dunia usaha melalui karya nyata diberbagai bidang 

usaha yang diciptakan berdasarkan kemampuan dan potensi yang ada dalam 

masyarakat. Dilihat dari perjalanan sejarahnya Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 

Makmur  sudah  berjalan  sejak  tahun  2008  yang  pada  awalnya  merupakan 

kelompok Tani Karya Makmur (Pra Koperasi), Namun seiring dengan kegiatan 

usahanya  yang  semakin  luas,  maka  pada  penghujung  tahun  2010  dibentuklah 

secara resmi Koperasi Karya Mandiri, Jumlah anggota koperasi sampai sekarang 

semakin bertambah yang pada tahun 2012 mencapai 337 anggota dan sekarang ini 

sudah 671 anggota.Dengan semangat kerja keras dan keinginan membangun dunia 

usaha yang memiliki kompetensi. 

Salah satu alasan dibentuknya Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur 

karena jumlah areal lahan pertanian dan jumlah produksi kelapa sawit perkebunan 

tersebut masih kalah dibanding jumlah luas lahan dan jumlah produksi perkebunan 

yang dimiliki pihak swasta. Hal ini tentu saja akan berdampak pada pendapatan 

petani kelapa sawit. Diantara sekian banyak usaha-usaha yang harus ditempuh 

untuk memperbaiki produksi dan meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit 

salah satunya adalah dengan didirikannya Koperasi Unit Desa (KUD) karena 

Kegiatan ekonomi pedesaan sejauh ini ditangani oleh KUD, yang akan bertindak 

sebagai pusat pelayanan ekonomi bagi warga dan diharapkan dapat berperan 

sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berwatak sosial yang sangat berperan dalam 

mengelola peningkatan mutu produksi dan pendapatan petani kelapa sawit yang 

dihasilkannya serta pemasarannya.
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Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur   terletak Di Desa Sumbu Sari 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir,   Masyarakat di Desa 

Sumbu Sari pada umumnya adalah bekerja sebagai  petani kelapa sawit. Di Desa 

Sumbu  sari  perkebunan  sawit  sudah  tidak  asing  lagi  selain  perkebunan  milik 

pribadi juga ada perkebunan yang di olah oleh perusahaan. Dengan besarnya hasil 

yang didapatkan dari perkebunan sawit ini menyebabkan masyarakat terdorong 

untuk terus mengembangkan areal perkebunan kelapa sawit. Sehingga di Desa 

Sumbu sari masyarakat telah banyak merubah lahan yang awalnya tidak di 

fungsikan  kini  di pergunakan menjadi perkebunan sawit.  Bisa  dikatakan Desa 

Sumbu sari yang dulunya memiliki banyak lahan yang tidak di fungsikan sekarang 

sudah di pergunakan menjadi lahan perkebunan. Petani di Desa Sumbu Sari 

merupakan pendapatan dari hasil usahatani kelapa sawit. Dari kegiatan Usahatani 

kelapa sawit tersebut dapat memberikan kontribusi pendapatan petani.Yang mana 

dari hasil Produksi kelapa sawit petani di Desa Sumbu Sari menjual hasil 

produksinya  tersebut  ke  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  Karya  Makmur  di  Desa 

Sumbu Sari. 

Hal yang paling penting dari kesejahteraan adalah pendapatan, sebab 

beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung pada tingkat 

pendapatan.Pemenuhan kebutuhan di batasi oleh pendapatan rumah tangga yang 

dimiliki, terutama bagi yang berpendapatan rendah.semakin tinggi besarnya 

pendapatan rumah tangga maka presentase pendekatan untuk pangan akan semikin 

berkurang. dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan pendapatan dan 

peningkatan tersebut tidak merubah nilai kosumsi maka rumah tangga tersebut 

sejahtera.   sebaliknya,   apabila   peningkatan   pendapatan   rumah   tangga   dapat 

merubah pola kosumsi maka rumah tangga tersebut tidak sejahterah dalam hal 

kesejahteraan anggota Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur di Kecamatan 

Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir jauh dari kata sejahterah ini terlihat 

dari tingkat pendapatan beberapa tahun terakhir mengalami penurunan yang 

signifikan sehingga banyak petani ikut melangalami penurunan pendapatan dan 

mengakibatkan turunnya tingkat kesejahteraan
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Tahun 2012 Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur menjalin kerja sama 

dengan PT.  Aek Tarum Sampoerna Agro adalah perusahaan perkebunan yang 

membuka lahan perkebunan kelapa sawit. Untuk mengolah kelapa sawit menjadi 

CPO, juga membuka pabrik pengolahan kelapa sawit tersebut. Sehingga, kelapa 

sawit hasil panenannya langsung diolah di pabrik PKS Belida yang terletak di 

areal perkebunan sawit, Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur sudah mampu 

menciptakan berbagai bidang usaha, yang bisa menampung aspirasi anggotanya 

melalui karya nyata dibidang usaha simpan pinjam, distribusi sembako, 

perdagangan umum, konveksi, pertanian, perkebunan, rumah makan, jasa reflexsi, 

dan jasa kontruksi. 

Pada 3 Oktober 2017 Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur 

mendapatkan sertifikat RSPO oleh PT Sampoerna Agro Tbk   selaku pembuat 

sertifikasi  RSPO  (Roundtable  Sustainable  on  Palm  Oil)  pada  kebun  inti  dan 

pabrik, serta koperasi unit desa (KUD) binaan untuk mewujudkan  perkebunan 

kelapa sawit yang berkelanjutan (sustainable). Serah terima sertifikat RSPO bagi 

KUD plasma ini dilakukan Selasa 3 Oktober 2017 di Kantor Group Belida 

Sampoerna Agro, Sumatera Selatan. Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur 

terus mengembangkan berbagai bidang usaha lainnya dan melebarkan sayapnya ke 

berbagai wilayah khususnya di Ogan Komering Ilir. 

Setiap   orang   berhak   menjadi   anggota   sebuah   koperasi.   Keanggotaan 

koperasi bersifat sukarela dan terbuka, sifat kesukarelaan dalam keanggotaan 

koperasi mengandung makna bahwa menjadi anggota koperasi tidak boleh 

dipaksakan siapapun. Seorang anggota dapat mengundurkan diri dari koperasinya 

sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam anggaran dasar koperasi. Sedangkan 

sifat terbuka memiliki arti bahwa dalam keanggotaan tidak dilakukan pembatasan 

atau diskriminasi dala bentuk apapun. Koperasi Unit Desa (KUD) pada umumnya 

selalu bertindak untuk melindungi produsennya terutama yang berekonomi lemah, 

yang menjadi anggota koperasinya. Selanjutnya KUD dan atau koperasi pada 

umumnya   memberikan   jasa   pula,   agar   para   anggotanya   dengan   mudah 

mendapatkan   barang–barang   yang   diperlukannya   dari   para   produsen   yang



9  

 
ekonominya kuat (toko-toko, agen, dan lain sebagainya), baik barang-barang untuk 

keperluan produksi maupun barang-barang kehidupan hidup, dengan harga layak 

yang dapat di jangkau oleh para anggota koperasi yang bersangkutan. 

Tugas KUD adalah melayani petani, agar usahatani yang dimiliki lebih baik, 

selain itu dalam melaksanakan tugasnya KUD harus benar-benar mementingkan 

pelayanan kepada anggotanya dan masyarakat, dan menghindari kegiatan yang 

menyaingi   anggota   sendiri.   Pembinaan   dan   pengembangan   KUD   sebagai 

organisasi   petani   yang   kuat   memerlukan   partisipasi   dari   masyarakat   dan 

sekitarnya, maka partisipasi masyarakat dalam menimbulkan dan mengembangkan 

KUD   menjadi   syarat   mutlak.   Koperasi   yang   kurang   sehat   yang   Kurang 

berkembang tentunya tidak akan menarik dikalangan para anggota koperasi itu 

sendiri maupun dikalangan para anggota masyarakat, Peran serta para anggota 

menjadi lemah sedang para anggota masyarakat akan berbikir dua kali sebelum 

menyatakan dirinya tergabung dalam koperasi tersebut, padahal anggota-anggota 

itu sangat penting dan berarti bagi perkembangan koperasi, 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan suatu 

daerah yang mayoritas bermata pencarian petani kelapa sawit. Pendapatan 

masyarakat yang rata-rata diatas 1 juta ternyata belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhannya. Masyarakat masih kekurangan dan kesulitan untuk mendapatkan 

uang guna memenuhi kebutuhannya. Inilah yang mendasari terbentuknya Koperasi 

Karya Makmur untuk membantu masyarakat yang membutuhkan serta 

memeberdayakan kesejahteraan ekonomi anggota dan kemajuan daerah kerja 

umumnya serta membangun tatanan perekonomian dalam rangka menjadikan 

masyarakat yang adil dan makmur. 

Berdasarkan informasi dari anggota koperasi yang juga sebagai petani kelapa 

sawit, diketahui bahwa masalah umum yang dihadapi bahwa sebelumnya Koperasi 

Karya Makmur juga berfungsi menyalurkan barang-barang pokok keperluan 

seharihari anggota dan masyarakat  serta menyelenggarakan usaha-usaha dalam 

bidang jasa  yang dibutuhkan  anggota  dan  masyarakat.  Namun  sekarang  KUD 

Damai  tidak  lagi  berjalan  sebagaimana  mestinya.  Petani  sebenarnya  masih
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mengharapkan kebutuhan-kebutuhan yang menyokong kegiatan yang disediakan 

oleh KUD. Selain itu juga KUD memiliki unit usaha ekonomi yang fungsinya 

untuk menunjang kebutuhan ekonomis petani. Hal tersebut adalah sebagian kecil 

yang dipermasalahkan petani saat menanggapi persoalan mengenai KUD. 

Kemudian menjadi masalah paling penting sebenarnya ketika KUD ini tidak 

menjalankan fungsinya. 

Koperasi Karya Makmur sangat kesulitan untuk mengembangkan unit 

kerjanya. Ini ditunjukan dengan peran maupun maupun unit kerja koperasi yang 

terlihat minim. KUD yang sekarang hanya membantu petani kelapa sawit dalam 

simpan pinjam ,menyediakan Saprodi dan memasarkan TBS (Tandan Buah Sawit) 

ke pabrik atau perusahaan. Padahal petani masih sangat mengandalkan bantuan- 

bantuan maupun jasa yang disediakan oleh koperasi. Salah satu contohnya, 

penyediaan kebutuhan pokok sehari-hari dan yang paling utama untuk mencapai 

kesejahteraan anggota koperasi.Tingginya partisipasi masyarakat setempat untuk 

menjadi anggota koperasi dan juga besarnya kepedulian pengurus terhadap 

Kemajuan Koperasi Karya Makmur akan memberikan dampak dan manfaat yang 

baik yang akan di berikan kepada anggotanya koperasi, sehingga masyarakat akan 

sejahtera dengan adanya Koperasi Karya Makmur ini. Hal ini menunjukan bahwa 

Koperasi Karya Makmur berhasil melaksanakan fungsi dan perannya dalam usaha 

untuk  meningkatkan  kesejahteraan anggotanya.  Koperasi  bertujuan memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut 

membangun  tatanan  perekonomian  nasional  dalam  rangka  mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang- 

Undang Dasar 1945. 

Bedasarkan  uraian  latar  belakang  yang  telahh  dijabarkan  diatas,  maka 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang "Studi Tingkat 

Kesejahteraan Keluarga Petani Kelapa Sawit Anggota KUD Karya Makmur 

Di Desa Sumbu Sari Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

".
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagi berikut : 

 

1. Berapa besar pendapatan petani anggota KUD Karya Makmur dari Usahatani 

sawit di Kecamatan Mesuji Raya ? 

2.    Bagaimana  tingkat  kesejahteraan  petani  kelapa  sawit  anggota  KUD  Karya 
 

Makmur di Kecamatan Mesuji Raya ? 
 

 
 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 
Berdasarkan rumus masalah yang ada maka rencana penelitian bertujuan 

untuk : 

 

1. Untuk mengetahui pendapatan yang di proleh petani kelapa sawit di Kecamatan 
 

Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
 

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit Kecamatan Mesuji 
 

Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Bagi penulis penelitian ini di harapkan dapat pengalaman menambah pengetahuan, 

serta berbagai pengaplikasian ilmu yang diproleh selama kuliah. 

 

2. Bagi petani penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman tentang tingkat 

kesejahteraan petani dalam meningkatkan ekonomi di Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya  yang berkaitan dengan topik  yang 

serupa.
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